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ABSTRAK 

 

Manusia adalah makhluk sosial. Yang dimaksud dengan makhluk sosial 

adalah makhluk yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Salah satu 

diantaranya yaitu melakukan perdagangan atau jual beli seperti yang dilakukan di 

Desa Bajing yakni jual beli ulat yang mana penjual menawarkan ulat kandang 

kepada pembeli dengan harga yang telah disepakati kedua belah pihak. Dengan 

berkembangnya kehidupan terutama pemanfaatan barang-barang yang mengandung 

najis seperti ulat kandang yang berasal dari kotoran ayam, memunculkan praktek jual 

beli dengan obyek barang yang menjijikkan. Dari sinilah awal mulanya penelitian ini 

dilaksanakan dengan obyek penelitian jual beli ulat kandang yang terjadi di Desa 

Bajing Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dan untuk menggali bagaimana 

pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli ini.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan studi 

kasus yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, suatu 

tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala obyektif yang terjadi di 

lokasi tersebut. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dan sumber 

data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari catatan dan buku-buku yang 

terkait dengan permasalahan yang penulis kaji. Pendekatan yang dilakukan adalah 

pendekatan yuridis sosiologis dan teknik pengumpulan data peneliti ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan metode 

analisis data induktif yaitu dimulai dengan jalan mendeskripsikan temuan 

dilapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pelaksanaan jual beli ulat kandang yang 

terjadi di desa Bajing Kecamatan Kroya adalah dengan cara datang langsung untuk 

membeli ulat kandang dengan harga yang telah disepakati. Berdasarkan tinjauan 

hukum Islam tentang jual beli ulat kandang menurut madzhab Hanafi dan madzhab 

Maliki adalah diperbolehkan, meskipun ulat kandang berasal dari kotoran ayam yang 

menjijikkan dan najis akan tetapi ulat kandang menjadi hal yang bermanfaat yaitu 

sebagai pakan burung dan sangat dibutuhkan dan bermanfaat untuk kepentingan 

orang banyak. 

 

Kata kunci : Hukum Islam, Jual Beli, Ulat Kandang. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ b  Be ب

 ta‟ T Te ث

 s|a s| es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h{ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z|al z| ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a‟ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a‟ z} zet (dengan titik di bawah)  ظ

 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em و

ٌ Nun N en 

 Waw W we و

 ha‟ H ha ه

 Hamzah ' apostrof ء

ً ya‟ Y ye 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 / 

 

Fath}ah Fath}ah 

 

A 

 

/ 

Kasrah Kasrah I 

 D}ammah D}ammah U و

 

2. VokalRangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagaiberikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

Fath}ah dan ya Ai a dan i بينكى Bainakum 

Fath}ah dan Wawu  Au a dan u قول Qaul 

 

3. VokalPanjang 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Fath}ah + alif ditulis ā Contoh  جاههيت ditulis  

ja>hiliyyah 

Fath}ah + ya‟ ditulis ā Contoh تنسي ditulis tansa> 

Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contoh  كسيى ditulis kari>m 

Dammah + wảwu mati ditulis ū Contoh  فسوض ditulis furu>d} 
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C. Ta’Marbūt}ah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis h}ikmah حكًت

 Ditulis jizyah جصيت

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni„matullāh نعًت الله

3. Bila ta‟marbu>t}ahdiikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan ћ (h). 

Contoh: 

 Raud}ah al-at}fa>l زوضت الا طفال

 Al-Madīnah al-Munawwarah انًدينت انًنوّزة

 

 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis muta‟addidah يتعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

E. Kata SandangAlif + Lām 

1. BiladiikutihurufQamariyah 

 Ditulis al-badi>‟u انبد يع

 Ditulis al-Qiya>s انقياض
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ‟<Ditulis  as-Sama انسًاء

 Ditulis  asy-Syams انشًط

 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai‟un شيئ

 Ditulis ta‟khużu تأخر

 Ditulis umirtu أيسث

 

G. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 

 

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapan atau penulisannya 

 Ditulis ahl as-sunnah أهم انسنت

 {Ditulis żawi> al-furu>d ذوى انفسوض
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hubungan sesama manusia merupakan manifestasi dari hubungan dengan 

pencipta. Jika baik hubungan dengan manusia lain, maka baik pula hubungan 

dengan penciptanya. Karena itu hukum Islam sangat menekankan kemanusiaan.
1
 

Hukum Islam (Syari‟ah) mempunyai kemampuan untuk berevolusi dan 

berkembang dalam menghadapi soal-soal dunia Islam masakini. Semangat dan 

prinsip umum hukum Islam berlaku di masa lampau, masakini, dan akan tetap 

berlaku di masyarakat.
2
 

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan 

hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta kekayaan 

itu. Salah satunya  dengan  bekerja, sedangkan salah satu dari ragam bekerja 

adalah berbisnis. Dengan landasan iman, bekerja untuk mencukupi kebutuhan 

hidup dalam pandangan Islam dinilai sebagai ibadah yang di samping 

memberikan perolehan material, juga insya Allah akan mendatangkan pahala. 

Banyak sekali tuntutan dalam Al-Qur‟an yang mendorong seorang muslim untuk 

bekerja. Rasulullah SAW bersabda:  

قَال : عَمَلُ فبِ اَطْيَبُ ؟ اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ سُئِلِ اَىُّ الْكَسْ  رَافِعٍ اَنَّ النَّبَِ صَلَّى بْنِ  اَعَةَ رفِعَنْ 
رُوْرٍ وكَُلُّ بَ يْ  الرَّجُلِ بيَِدِهِ                        ) رَوَاهُ الْبَ زَار وَصَحَحَوُ الَحكِيْم ( عٍ مَب ْ

“Dari Rifa‟ah bin Rafi, bahwasannya Rasulullah SAW ditanya salah 

seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. 

                                                             
1
 Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 71. 

2
 Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT Dana 

Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 27. 
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Rasulullah ketika itu menjawab: usaha tangan manusia dan setiap jual beli 

yang diberkati”.
3
 

 

Allah SWT menciptakan manusia dengan karakter saling membutuhkan 

antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Tidak semua orang memiliki 

apa yang dibutuhkannya, akan tetapi sebagian orang memiliki sesuatu yang orang 

lain tidak memiliki namun membutuhkannya. Sebaliknya, sebagian orang 

membutuhkan sesuatu yang orang lain telah memilikinya. Karena itu Allah SWT 

mengilhamkan mereka untuk saling tukar menukar barang dan berbagai hal yang 

berguna, dengan cara jual beli dan semua jenis interaksi, sehingga kehidupanpun 

menjadi tegak dan rodanya dapat berputar dengan limpahan kebajikan dan 

produktivitasnya. Oleh sebab itu Islam membolehkan pengembangan harta 

dengan berbisnis yang salah satunya melalui jalur perdagangan. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa : 29 menjelaskan bahwa 

transaksi jual beli harus berdasarkan atas dasar suka sama suka, tidak ada unsur 

pemaksaan, penipuan, dan pemalsuan yang berdampak pada dirugikanya salah 

satu pihak baik dari penjual maupun dari pembeli berupa kerugian materil 

maupun non materil. 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai‟, al Tijārah dan 

al-Mubadalah, sebagaimana Allah SWT, berfirman dalam Al-Qur‟an surat 

Faathir : 29 dapat kita maknai jika kita ingin nendapati perniagaan yang tidak 

merugi yakni dengan membaca kitab Allah (Al-Qur‟an), mendirikan shalat, dan 

bersedekah. 

                                                             
3
 Ibnu Hahar „Al-Asqalani, Tarjamah Bulughul-Maram (Bandung: CV Dipenogoro, 1988), 

hlm. 384. 
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Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli salah satunya adalah: 

menukar barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan.
4
 

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu:
5
 

1. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli). 

2. Ada sigat (lafal ijab dan kabul) 

3. Ada barang yang dibeli. 

4. Ada nilai tukar pengganti barang 

Jual beli sesuatu yang terdapat unsur penipuan adalah dilarang oleh 

hukum perdata Islam. Dengan demikian, penjual tidak boleh menjual ikan yang 

masih ada di dalam air, daging yang masih ada di dalam perut domba, janin 

binatang yang masih ada di dalam perut, air susu yang masih ada di dalam perut 

domba, janin binatang yang masih ada di dalam perut, air susu yang masih ada di 

dalam susu binatang, buah-buahan yang masih kecil (belum matang), barang 

yang tidak dapat dilihat atau diterima atau diraba ketika sebenarnya barang 

dagang tersebut ada, dan bila barang dagang itu tidak ada maka tidak boleh 

memperjual belikannya tanpa mengetahui sifat ataupun jenis dan keberadaannya 

(kualitasnya). Setiap transaksi jual beli yang memberi peluang terjadinya 

persengketaan, karena barang yang dijual tidak transparan, atau ada unsur 

penipuan yang dapat membangkitkan permusuhan antara dua pihak yang 

bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak lain, dilarang oleh Nabi SAW. 

                                                             
4
 Hendi Suhendi, Fiqh Mu‟amalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 67. 

5
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 71. 
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Sebagai antisipasi terhadap munculnya kerusakan yang lebih besar (saddudz 

dzari‟ah). 

Berdasarkan prinsip-prinsip diatas dapat dipahami bahwa modernisasi, 

dalam arti meliputi segala macam bentuk mu‟amalat, diizinkan oleh syari‟at 

Islam, selama tidak bertentangan dengan prinsip dan jiwa syari‟at Islam itu 

sendiri. Menyadari bahwa kehidupan dan kebutuhan manusia selalu berkembang 

dan berubah, syari‟at Islam dalam bidang mu‟amalat pada umumnya hanya 

mengatur dan menetapkan dasar-dasar hukum secara umum. Sedangkan 

perinciannya diserahkan pada umat Islam, dimanapun mereka berada. Tentu 

perincian ini tidak menyimpang, apalagi bertentangan dengan prinsip dan jiwa 

syari‟at. 

Jual beli merupakan hal yang tidak asing lagi bagi kehidupan masyarakat 

karena itu sudah merupakan salah satu dinamika perekonomian yang selalu 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, seperti yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Bajing Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, yang sebagian 

masyarakatnya mencari nafkah sebagai pedagang dengan sistem jual beli dan 

petani yang bekerja di lahan sendiri maupun lahan milik orang lain.  

 Jual beli terjadi karena satu pihak memiliki barang dan pihak lain ada 

yang membutuhkannya. Demikian halnya praktek jual beli yang dilakukan oleh 

warga Desa Bajing Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Mereka melakukan 

jual beli ulat kandang,
6
 meskipun secara lahiriyah ulat tersebut menjijikkan. 

Karena permasalahan menjijikkan itu bersifat sangat relatif, dimana antara satu 

                                                             
6
 Observasi Pendahuluan di desa Bajing bulan Maret 2017. 
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orang dengan yang lain berbeda-beda dalam memberikan penilaian tergantung 

pada kebiasaan, pengalaman, lingkungan dan lain sebagainya maka jual beli 

terhadap benda-benda tersebut dapat terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa sifat 

“menjijikkan” sekarang telah mengalami evolusi. Terbukti dengan banyaknya 

jual beli cacing, bekicot, ulat, jangkrik yang saat ini tidaklah sulit ditemukan 

bahkan menjadi hal yang biasa dilakukan. 

Menurut wawancara dengan pelaku pemilik ulat, bahwa mereka 

memperoleh ulat-ulat itu dari kotoran ayam yang sudah terfermentasi. Ulat 

dipisahkan dengan kotoran ayam dengan cara di ayak atau di saring. Sehingga 

ketika akan dijual sudah dalam keadaan bersih dari kotoran ayam. Alat yang 

digunakan untuk mencari ulat umumnya bersarang di kotoran ayam yaitu dengan  

skrop, batok, ayakan yang berlubang kecil, dan ember.
7
  

Dalam jual beli ada satu sifat yang penting dan harus dipraktekkan dalam 

suatu jual beli. Faktor itu adalah kejujuran, karena sangat penting sebagai sifat 

yang akan menolong pribadi manusia itu sendiri.
8
 Jual beli dalam konsep Islam 

sangat melarang adanya aspek zhalim. Maksudnya, dalam jual beli tersebut umat 

Islam sangat dilarang melakukan hal-hal yang dapat merugikan orang lain demi 

keuntungan yang ingin diperolehnya. 

Saat itu jual beli telah mengalami perkembangan yang cukup pesat, 

apalagi bila ditinjau dari obyek jual beli (ma‟qūd „alaih) salah satunya adalah jual 

beli ulat. Sebagaimana dijumpai pada masyarakat Kecamatan Kroya ulat-ulat 

                                                             
7
 Wawancara dengan Ibu Siti, Pemilik ulat asal Desa Bajing, bulan Maret 2017. 

8
 M. Ali Hasan, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan (Masail Fiqhiyah II) 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 120. 
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yang di jual diperoleh dari kandang ayam, sebab hasil yang diperoleh dari hasil 

dipertenakan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dikarenakan 

kebutuhan mereka yang semakin meningkat dengan penghasilan yang pas-pasan 

dan bahkan berkurang. Sehingga mereka memutar otak untuk mendapatkan 

penghasilan yang lebih dengan cara memanfaatkan ulat untuk dijual. Ini 

merupakan suatu alternatif yang bisa dilakukan masyarakat sebagai usaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang menjanjikan. 

Ulat-ulat yang mereka jual berasal dari kotoran ayam yang telah 

terfermentasi. Meskipun ulat merupakan binatang yang secara kasat mata tampak 

menjijikkan, namun sebagian masyarakat menjadikan ulat-ulat tersebut sebagai 

usaha rumahan dengan cara dibudidayakan dengan penanganan dan perawatan 

yang mudah. Ulat-ulat yang dulunya tidak bernilai, tidak berharga, bahkan 

menjijikkan, kini dijadikan barang yang berharga untuk mencukupi kebutuhan 

hidup karena dapat diperjualbelikan. 

Jual beli ini dilakukan karena melihat ulat kandang bisa digunakan untuk 

suplemen pakan burung, bahkan bisa juga diberikan sebagai pakan tambahan 

untuk ayam yang dapat memberikan tambahan protein yang cukup tinggi 

sehingga dapat mengurangi prosentase pakan kosentrat yang mahal, sehingga 

dapat menurunkan biaya pakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ulat 

memiliki kandungan nutrisi kurang lebih 48% protein kasar, 40% lemak kasar, 

3% kadar abu, kandungan ekstrak non nitrogen 8% dan kadar air mencapai 57%, 
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dengan kandungan sedemikian ulat hongkong tergolong baik sebagai sumber 

pakan burung dan ikan hias.
9
 

Melihat kondisi masyarakat yang berubah seiring dengan berkembangnya 

teknologi dan tuntutan zaman maka diperlukan perubahan disegala aspek, 

sehingga muncul persoalan-persoalan yang membutuhkan jalan keluar sebagai 

alternatif jawaban. Mengenai jual beli ulat secara eksplisit tidak ada fuqaha yang 

berpendapat, namun secara implisit bahasan ini tersirat dalam pembahasan jual 

beli hasyarat. Termasuk jual beli benda-benda najis baik untuk dimakan, dijual 

atau pun hanya diambil manfaatnya saja. Mereka mendapatkan pokok penafsiran 

dari Al-Qur‟an dan Al-Hadits dimana kedua nash tersebut hanya memuat secara 

global saja, sehingga para fuqaha‟ mencoba untuk berjihad terhadap binatang-

binatang yang tidak dijelaskan secara jelas di dalamnya.  

Pernyataan ini sesuai dengan hukum Islam dalam jual beli ulat yang 

mengalami pergeseran dari hukum asalnya. Sehingga terdapat ikhtilaf dalam 

hukum jual beli ulat. Seiring perkembangan zaman, banyak masyarakat yang 

membudidayakan serta memperjualbelikan jangkrik, cacing tanah dan bahkan 

ulat, mereka memanfaatkannya dalam berbagai keperluan, semisal digunakan 

sebagai pakan burung-burung piaraan. Dari situ bagaimanakah hukum dari 

menjualbelikan jangkrik dan cacing atau hewan semisalnya. Tidak boleh menurut 

ulama Syafi‟iyah, apabila tidak ada manfaat yang bisa diambil dari hewan 

tersebut. Boleh menurut ulama menurut Hanafiyyah. Sedangkan untuk jul beli 

jangkrik, ulat, cacing, semut dan ular itu sendiri terdapat perbedaan pendapat. 

                                                             
9
 Tirta Nirmala Kandungan nutrisi ulat hongkong, (www.kicauanpredator.blogspot.com) 

diunduh tgl 26 maret 2017. 

http://www.kicauanpredator.blogspot.com/
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Untuk Madzhab Maliki dan Hanafi mensahkan hukum jual belinya. Sahnya jual 

beli serangga dan binatang melata, seperti ular dan kalajengking jika memang 

bermanfaat. 

Disinilah peneliti tertarik untuk menelusuri dan meneliti apakah jual beli 

tersebut sah atau tidak, karena di satu sisi jual beli tersebut tidak memenuhi 

syarat ma‟qud „alaih, yaitu harus suci, tidak najis dan muttanajis (terkena najis). 

Dengan kata lain ma‟qud „alaih yang dapat dijadikan akad adalah segala sesuatu 

yang suci. Sedangkan di sisi yang lain ada banyak maslahat yang diambil dari 

jual beli tersebut, sehingga ada realitas menarik untuk diteliti dan diangkat dalam 

pembahasan skripsi. 

Berdasarkan itulah yang melatarbelakangi penulis melakukan penelitian 

dengan judul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ulat Kandang (Studi 

Kasus di Desa Bajing Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap)”. 

 

B. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami skripsi yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ulat Kandang (Studi Kasus 

di Desa Bajing Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap)”, maka penulis 

memberikan penjelasan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Tinjauan Hukum Islam 

Tinjauan berasal dari kata “tinjau” yang artinya mengintai, 

menyelidiki, melihat, memeriksa atau mempertimbangkan dengan cermat. 
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Sedangkan arti dari pada tinjauan adalah pandangan atau pendapat setelah 

dilakukannya penyelidikan.
10

 Hukum Islam adalah peraturan-peraturan, 

ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan yang berdasarkan 

pada kitab al-Qur‟an.
11

 

2. Praktik 

Praktik adalah latihan, pelaksanaan, sesuatu menurut teori, kebiasaan, 

kenyataan, terapan.
12

 

3. Jual Beli 

Jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam pemindahan 

milik dan pemilikan.
13

 

4. Ulat Kandang 

Ulat kandang yang punya nama latin lesser mealworm merupakan 

salah satu jenis ulat yang digunakan untuk pakan tambahan bagi burung 

kicau.
14

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, penulis membuat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli ulat kandang di Desa Bajing kecamatan 

Kroya kabupaten Cilacap? 

                                                             
10

 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Serba Jaya, t.t), hlm. 606. 
11

 Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 169. 
12

 Hendro Dermawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Yogyakarta: Bintang 

Cemerlang, 2013), hlm. 586. 
13

 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2001), hlm. 53-54. 
14

 https://peluangusaha.kontan.co.id diakses pada tanggal 17 Agustus pukul 09.49. 

https://peluangusaha.kontan.co.id/
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2. Bagaimana pelaksanaan jual beli ulat kandang di Desa Bajing kecamatan 

Kroya kabupaten Cilacap ditinjau dari Hukum Islam? 

 

D. Tujuan & Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mendeskripsikan jual beli ulat kandang di Desa Bajing Kecamatan 

Kroya Kabupaten Cilacap. 

b. Untuk menjelaskan pelaksanaan jual beli ulat kandang  di Desa Bajing 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap ditinjau dari Hukum Islam. 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai berikut: 

1) Acuan atau dasar teoritis bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan 

pembahasan mengenai tinjauan Hukum Islam dalam jual beli ulat 

kandang. 

2) Untuk pengembangan penelitian dalam jual beli ulat kandang. 

3) Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta wawasan 

mengenai jual beli ulat kandang dalam Hukum Islam. 

b. Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan masukan atau pertimbangan oleh pengusaha ulat kandang  

yang sesuai dan pastinya tidak bertentangan dengan jual beli yang 

diperintahkan dalam Islam. 
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E. Kajian Pustaka 

Di era sekarang ini pengetahuan dan teknologi tidak saja membawa 

kemudahan tetapi juga dapat menimbulkan persoalan-persoalan baru, seperti jual 

beli ulat kandang yang dilakukan oleh masyarakat. Sejauh pengamatan penyusun 

penelitian secara khusus tentang tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli ulat 

kandang belum pernah ditemui. Untuk masalah ini diperlukan pengkajian yang 

mendalam oleh para ahli atau cendekiawan muslim masa kini. 

Dalam bentuk buku karya Syekh Muhammad Yusuf Al-Qardhawi yang 

berjudul Halal dan Haram dalam Islam, buku ini berisi tentang pokok-pokok 

ajaran Islam tentang halal dan haram yang diantaranya bahwa tidak boleh 

memperjual belikan barang yang diharamkan oleh syara‟ dan obyek dalam jual 

beli harus mengandung unsur manfaat.
15

 

Muhammad bin Isma‟il al-Amir as-San‟ani dalam kitab Subulus salam 

menjabarkan syarat-syarat dan rukun yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan jual 

beli agar transaksi jual beli sah dalam perspektif hukum Islam, dan juga adanya 

hal-hal yang tidak boleh atau dilarang dalam pelaksanaan transaksi jual beli 

karena akan merusak transaksi tersebut.
16

 

Abdul Rahman Ghazaly, dkk dalam bukunya yang berjudul Fiqh 

Muamalat menjelaskan tentang, adanya bentuk-bentuk transaksi jual beli yang 

tidak boleh dilakukan dalam pandangan hukum Islam.
17

 

                                                             
15

 Muhammad Yusuf Qardhawi,  Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa H. Muammal 

Hamidy (Surabaya: Bina Ilmu, 2010), hlm. 175. 
16

 Muhammad bin Isma‟il al-Amir as-san‟ani, Subulus Salam (Jakarta: Darus Sunah, 2007), 

hal. 307. 
17

 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 80. 
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Wahbah Zuhaili, dalam bukunya yang berjudul Fiqih Imam Syafi‟i 

Mengupas Masalah Fiqhiyah Berdasarkan al- Qur‟an dan Hadits menjelaskan 

tentang jual beli barang yang tidak berguna, seperti jual beli serangga atau 

binatang buas dan burung yang tidak bermanfaat, misalnya singa, serigala, 

burung rajawali, dan gagak yang tidak halal dimakan (selain gagak ladang), juga 

tidak sah jual beli dua biji gandum dan sejenisnya seperti jual beli satu biji 

gandum merah dan sebiji anggur karena belum memenuhi asas manfaat.
18

 

Adapun dari penulisan-penulisan yang sudah ada adalah skripsi yang 

berjudul Jual Beli Cacing dalam Perspektif Madzhab Syafi‟i karya Mahpi IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2001, dalam skripsi ini lebih menekankan pada 

hukum jual beli cacing itu halal, walaupun hukum jual beli cacing sendiri oleh 

Madzhab Syafi‟i tidak disebutkan secara spesifik hanya disebutkan syarat-syarat 

barang yang diperjualbelikan. 

Skripsi dari Uswatun Hasanah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2001 yang berjudul Hukum Jual Beli Cacing dalam Perspektif Majlis Ulama 

Indonesia (MUI). Dalam kesimpulannya dijelaskan bahwa cacing hanya boleh 

dibudidayakan dan tidak boleh diperjualbelikan. Hal ini sesuai dengan surat 

keputusan fatwa MUI. 

Skripsi dari Slamet Sholikhin IAIN Walisongo Semarang tahun 2003 

yang berjudul Persepsi Ulama Terhadap Jual Beli Kodok di Purwodadi 

Kabupaten Grobogan yang dikaji oleh Slamet Sholikhin, lebih memfokuskan 

                                                             
18

 Muhammad Afifi, Abdul Hafiz, Fiqh Imam Syafi‟i Mengupas Masalah Fiqhiyah 

Berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits terj. Al-Fiqhu Asy-Syafi‟i Al-Muyassar (Jakarta: Almahira, 2010), 

hlm. 622. 
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pada pendapat ulama terhadap jual beli kodok yaitu menjualbelikan kodok 

hukumnya haram, karena memakannya haram, tapi ada kalanya Islam 

membolehkan terhadap sesuatu yang diharamkan, karena mengambil 

manfaatnya. 

No Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan  

1. Mahpi, Skripsi IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 

2001, Jual Beli Cacing dalam 

Perspektif Madzhab Syafi‟i. 

Adanya 

kesamaan 

yaitu jual beli 

hewan yang 

sama-sama 

menjijikkan  

Skripsi ini 

membahas 

mengenai jual beli 

cacing dalam 

perspektif hukum 

Madzhab Syafi‟i. 

Sedangkan pada 

skripsi penulis 

membahas tentang 

tinjauan hukum 

Islam terhadap jual 

beli ulat kandang. 

2. Uswatun Khasanah, Skripsi 

IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2001, Hukum 

Jual Beli Cacing dalam 

Perspektif Majlis Ulama 

Indonesia(MUI). 

Sama-sama 

membahas 

mengenai jual 

beli  

Skripsi ini 

membahas 

mengenai hukum 

jual beli cacing 

dalam perspektif 

Majlis Ulama 

Indonesia (MUI). 

Sedangkan pada 

skripsi penulis 

membahas tentang 

tinjauan hukum 

Islam terhadap jual 

beli ulat kandang. 

3. Slamet Sholikhin IAIN 

Walisongo Semarang tahun 

2003 yang berjudul Persepsi 

Ulama Terhadap Jual Beli 

Kodok di Purwodadi Kabupaten 

Grobogan 

Sama-sama 

membahas 

mengenai jual 

beli. 

Skripsi ini 

membahas 

mengenai jual beli 

kodok. Sedangkan 

pada skripsi penulis 

membahas tentang 

jual beli ulat 

kandang. 
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Dengan demikian jelas bahwa penelitian yang dilakukan tidak sama 

dengan skripsi yang dibahas penulis. Selain berbeda jenis penelitiannya juga 

berbeda dalam objeknya. Karya tulis tentang tinjauan hukum Islam terhadap 

pelaksanaan jual beli ulat kandang sejauh pengamatan penyusun belum 

ditemukan, meskipun demikian ada karya tulis yang membahas tentang jual beli 

cacing maupun jual beli kodok. Oleh karena itu, layak kiranya penulisan dan 

pembahasan yang akan penyusun buat ini untuk dijadikan sebuah skripsi 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Penulisan Skripsi ini terdiri dari lima bab, hal ini untuk memudahkan 

pembaca, sehingga mendapat gambaran yang jelas serta mempermudah dalam 

pembahasan. Sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Berisi pendahuluan mengenai pokok permasalahan yang akan 

dibahas dalam pembahasan ini, hal-hal yang akan disajikan antara lain: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Berisi tentang kajian pustaka yang berhubungan dengan 

pembahasan materi yang menguraikan tentang konsepsi dasar tentang jual beli 

dalam Islam yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun-

rukun jual beli, syarat-syarat jual beli, macam-macam jual beli, hukum dan sifat 

jual beli, prinsip-prinsip dalam jual beli dan kerangka teori yang digunakan 

terkait adanya hukum jual beli ulat kandang menurut hukum Islam. 

Bab III Berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

penjual dan pembeli ulat yang dijual belikan. 
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Bab IV Membahas mengenai gambaran umum tempat pembelian jual beli 

ulat di Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang 

di maksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya. 

  



 
 

70 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan kajian, analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

atas permasalahan yang dirumuskan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan jual beli ulat yang terjadi di Desa Bajing Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap dilaksanakan menurut standar adat kebiasaan, yaitu 

dilihat, ditimbang dan dibayar, dimana penjual dan pembeli melakukan akad 

seperti biasa layaknya jual beli yang lainnya, berdasarkan saling ridha‟ atau 

suka sama suka diantara kedua belah pihak. Jual beli tersebut merupakan 

suatu tindakan yang mengambil kebaikan dari ulat itu. Walaupun pada 

awalnya ulat itu berasal dari kotoran ayam yang berubah menjadi ulat yang 

keduanya merupakan sama-sama barang yang menjijikkan, akan tetapi ulat 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan burung, ayam dan ikan hias yang 

banyak mengandung nutrisi lebih dibandingkan dengan pakan dalam bentuk 

palet yang harganya relatif mahal dan sekaligus jual beli ulat dapat menjadi 

kontribusi yang sangat baik bagi masyarakat.  

2. Dari perspektif hukum Islam pelaksanaan jual beli ulat kandang di Desa 

Bajing Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, ada beberapa pendapat yaitu: 

pertama, Madzhab Syafi‟i menggunakan metode istinbat berupa al-qiyas 

dalam menentukan hukum jual beli ulat kandang yaitu meng-qiyaskan ulat 

kandang dengan hewan hasyarat karena tergolong hewan khabath 
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(menjijikkan) dan tidak ada manfaat di dalamnya, sehingga haram hukumnya 

untuk diperjualbelikan. Kedua, menurut madzhab Hanafi menggunakan 

istihsan dan meninggalkan qiyas apabila diperlukan. Maka terhadap hewan 

menjijikkan sebagai obyek jual beli adalah boleh hukumnya karena 

mengandung manfaat tetapi selain untuk dikonsumsi, jadi ulat kandang 

meskipun menjijikkan akan tetapi dapat dimanfaatkan sebagai pakan burung 

maka boleh diperjualbelikan. Ketiga menurut madzhab Maliki ulat sebagai 

obyek jual beli halal hukumnya, dengan dasar bahwa benda atau obyek jual 

belinya ada manfaat (muntafa‟) dan tidak membahayakan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis data yang dilakukan, 

maka peneliti menemukan beberapa hal penting dalam upaya  mewujudkan 

kehidupan masyarakat dalam bermuamalah sesuai hukum Islam maka perlu 

adanya kordinasi secara terpadu yang harus jadi perhatian bagi kalangan yang 

terkait, baik dari kalangan ulama, bagi pegusaha ulat, pelaku jual beli ulat serta 

peneliti selanjutnya guna menambah wawasan keilmuan, keagamaan masyarakat. 

. 
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